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ANALISIS POTENSI BENCANA TANAH LONGSOR DENGAN 

PENDEKATAN PEAK GROUND ACCELERATION (PGA) DAN 

KEMIRINGAN LERENG MENGGUNAKAN PENGUKURAN 

pMIKROTREMOR DI DUSUN SABRANG KIDUL DESA PURWOSARI 

KECAMATAN  GIRIMULYO KABUPATEN KULON PROGO 

 

Erwinda Ayu Septi Ani 

17106020049 

 

INTSARI 

Telah dilakukan penelitian terkait potensi tanah longsor berdasarkan nilai peak ground 

acceleration (PGA) dan kemiringan lereng di Dusun Sabrang Kidul. Penelitian ini memiliki tujuan 

untuk mengetahui nilai frekuensi predominan, faktor amplifikasi, nilai PGA, kemiringan lereng, 

serta potensi tanah longsor berdasarkan nilai PGA dan kemiringan lereng. Penelitian ini 

menggunakan data mikrotremor yang diperoleh melalui pengukuran langsung di lapangan. Data 

mikrotremor diambil di 24 titik dengan jarak antar titik 300 meter. Nilai frekuensi predominan dan 

faktor amplifikasi diperoleh melalui analisis dengan metode Horizontal to Vertical Spectral Ratio 

(HVSR) dan nilai PGA diperoleh melalui perhitungan dengan metode Kanai. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai frekuensi predominan berada pada kisaran 2,26 s.d 9,95 Hz, nilai faktor 

amplifikasi berada pada kisaran 1,96 s.d 23,98, dan nilai Peak Ground Acceleration berada pada 

kisaran 15,31 s.d 31,86 gal. Potensi tanah longsor di Dusun Sabrang Kidul dibedakan menjadi tiga 

zona yakni zona klasifikasi rendah, sedang, dan tinggi, dimana Dusun Sabrang Kidul didominasi 

oleh zona potensi sedang.  

 

Kata kunci: mikrotremor, peak ground acceleration, kurva HVSR, lereng. 
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ANALYSIS OF POTENTIAL LANDSLIDE DISASTER WITH APPROACH 

PEAK GROUND ACCELERATION (PGA) AND SLOPE USING 

MICROTREMOR MEASUREMENT IN SABRAN KIDUL HAMLET, 

PURWOSARI VILLAGE, GIRIMULYO DISTRICT, KULON PROGO 

REGENCY 

 

Erwinda Ayu Septi Ani 

17106020049 

 

 ABSTRACT  

Research has been carried out related to the potential for landslides based on the value of peak 

ground acceleration (PGA) and slope in Sabrang Kidul Hamlet. This study aims to determine the 

value of the dominant frequency, amplification factor, PGA value, slope, and potential for 

landslides based on PGA value and slope. This study uses microtremor data obtained through 

direct measurements in the field. Microtremor data was taken at 24 points with a distance of 300 

meters between points. The dominant frequency values and amplification factors were obtained 

through analysis using the Horizontal to Vertical Spectral Ratio (HVSR) method and the PGA 

values obtained through calculations using the Kanai method. The results showed that the 

dominant frequency value was in the range of 2.26 to 9.95 Hz, the value of the amplification factor 

was in the range of 1.96 to 23.98, and the Peak Ground Acceleration value was in the range of 

15.31 to 31.86 gal. The potential for landslides in Sabrang Kidul Hamlet is divided into three 

zones, namely the low, medium, and high classification zones, where Sabrang Kidul Hamlet is 

dominated by the medium potential zone. 

 

Keywords: microtremor, peak ground acceleration, HVSR curve, slope.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia menjadi salah satu negara di dunia yang terletak pada garis 

khatulistiwa. Berdasarkan garis lintang dan bujur Indonesia terletak pada 6  LU 

sampai 11  LS dan 95  BT sampai 141    , sedangkan jika dilihat dari sisi 

geografisnya Indonesia terletak diantara dua samudra dan dua benua. Samudra 

tersebut yakni Samudra Hindia dan Samudra Pasifik sedangkan benua tersebut 

yaitu Benua Asia dan Benua Australia, berdasarkan kondisi tersebut Indonesia 

dikatakan negara yang berada pada titik persilangan yang memiliki arti krusial 

pada hal perekonomian dan iklim. Posisi ini menyebabkan Indonesia 

mendapatkan angin bahari yang memiliki banyak kandungan air hujan serta 

mengakibatkan Indonesia beriklim tropis. Selain itu, letak geografis Indonesia 

juga merujuk pada dua musim. Angin muson yang bertiup setiap enam bulan 

sekali sangat berpengaruh terhadap musim di Indonesia. Berdasarkan aspek 

geologis Indonesia terletak pada pertemuan tiga lempeng litosfer yakni Indo-

Australia di bagian selatan, Eurasia di bagian utara, dan Pasifik di bagian timur 

(Ibrahim, 2005). Zona penunjaman atau subduction zone akan terjadi pada 

wilayah pertemuan antar lempeng dimana Lempeng Indo-Australia bertabrakan 

dengan lempeng Eurasia di Pantai Jawa dan Sumatera, dan lempeng Eurasia 

bertabrakan dengan lempeng Pasifik di wilayah Maluku dan Papua. Kedudukan 

tersebut mengakibatkan Indonesia menjadi negara yang rawan terhadap bencana, 



2 
 

 
 

baik bencana alam maupun bencana non alam, bencana yang rawan terjadi di 

negara Indonesia yakni gempabumi dan tanah longsor. Bencana tersebut pada 

umumnya terjadi pada area perpotongan lempeng-lempeng tersebut. 

Salah satu wilayah di Indonesia yang rawan terjadi longsor adalah 

Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Tercatat sebanyak 208 

kejadian bencana tanah longsor yang tersebar di 11 kecamatan di Kabupaten 

Kulon Progo yang terjadi pada tahun 2020 (BPBD Kabupaten Kulon Progo, 

2021). Hal itu dikarenakan Kabupaten Kulon Progo memiliki keadaan relief yang 

berbukit dengan persentase kemiringan yang besar. Kabupaten Kulon Progo 

merupakan salah satu kabupaten yang terletak pada ketinggian antara 0 s.d. 1000 

meter di atas permukaan air laut. Kondisi topografi Kabupaten Kulon Progo 

bagian Utara ialah dataran tinggi yang meliputi perbukitan Menoreh yang terletak 

pada ketinggian antara 500 s.d. 1000 meter di atas permukaan air laut. Kulon 

Progo bagian utara ini meliputi Kecamatan Girimulyo, Kecamatan Kokap, 

Kecamatan Kalibawang, dan Kecamatan Samigaluh. Kabupaten Kulon Progo 

bagian Tengah merupakan area perbukitan dengan ketinggian antara 100  s.d. 500 

meter di atas permukaan air laut. Pada bagian tengah ini meliputi Kecamatan 

Nanggulan, Kecamatan Sentolo, Kecamatan Pengasih, dan sebagian Kecamatan 

Lendah. Kabupaten Kulon Progo bagian Selatan merupakan dataran rendah 

dengan ketinggian sampai 100 meter di atas permukaan air laut. Bagian ini 

meliputi Kecamatan Temon, Kecamatan Wates, Kecamatan Panjatan, Kecamatan 

Galur dan sebagian Kecamatan Lendah (BPBD Kabupaten Kulon Progo, 2021).  
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Potensi tanah longsor dan pergerakan tanah terjadi pada area lereng 

Pegunungan Kulon Progo yang mengancam daerah Kulon Progo bagian utara dan 

barat. Peta persebaran bencana tanah longsor di Kabupaten Kulon Progo 

menunjukkan bahwa persebaran aktivitas longsor dan pergerakan tanah di 

Kecamatan Girimulyo hampir merata pada empat desa yaitu Desa Purwosari, 

Desa Pendoworejo, Desa Giripurwo, dan Desa Jatimulyo (BPBD Kabupaten 

Kulon Progo, 2021). Salah satu wilayah yang meiliki potensi tanah longsor dan 

pergerakan tanah yang tinggi di Kecamatan Girimulyo terletak pada sisi utara, 

khususnya pada wilayah penelitian yakni Dusun Sabrang Kidul, Desa Purwosari 

Kecamatan Girimulyo. Gambar 2.1 merupakan peta persebaran bahaya tanah 

longsor di Kabupaten Kulon Progo Daerah Istimewa Yogyakarta.  

Longsoran dapat diakibatkan karena terganggunya ekuilibrium 

(keseimbangan) lereng. Pergerakan tanah akan berlangsung pada area lereng jika 

terdapat ketidakseimbangan yang menyebabkan proses mekanis berlangsung dan 

menyebabkan sebagian dari lereng bergerak menurun mengikuti arah gravitasi 

bumi, dan setelah terjadinya longsoran pada lereng maka lereng tersebut akan 

berada di kondisi stabil kembali. Longsor ialah peregerakan tanah menurut 

kedudukan semula dikarenakan adanya gaya dorong atau gaya gravitasi sebagai 

dampak dari terganggunya kestabilan lereng. Tanah longsor merupakan salah satu 

bentuk dari erosi dimana pengangkutan atau pergerakan massa tanah terjadi pada 

suatu waktu dan dengan volume yang relatif besar (Suripin, 2002).  
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Gambar 1.1 Peta Persebaran Tanah Longsor Kabupaten Kulon Progo dari BPBD (Modifikasi dari 

BPBD Kulon Progo, 2021) 
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Massa yang bergerak pada saat bencana tanah longsor terjadi adalah massa 

yang besar, jadi tanah longsor tidak jarang menimbulkan kerugian berupa 

kerusakan lingkungan, pemukiman, lahan pertanian, properti dan infrastruktur, 

bahkan hilangnya nyawa. Salah satu peristiwa tanah longsor yang penah terjadi di 

Dusun Sabrang Kidul yakni pada tanggal 5 Maret 2020 yang menimpa 

perkebunan buah salak dan rumah warga. Longsor tersebut juga mengakibatkan 

enam keluarga harus mengungsi ke daerah yang lebih aman dan terhindar dari 

bahaya bencana tanah longsor (Wawancara dengan Bapak Dusun Sabrang Kidul). 

Secara garis besar penyebab tanah longsor dikategorikan menjadi tiga yaitu: 

kondisi tanah dan batuan pada area tersebut, proses-proses geomorfologi yang 

terjadi, proses-proses fisik dan proses-proses buatan manusia yang mengakibatkan 

terganggunya sistim lingkungan (Popescu, 2002). Salah satu faktor terjadinya 

longsor adalah kemiringan lereng yang sangat curam pada suatu wilayah. Selain 

itu tanah longsor pada umumya disebabkan karena adanya suatu getaran. Salah 

satu getaran yang dapat mengakibatkan tanah longsor adalah terjadinya 

gempabumi.  

Daerah penelitian menjadi daerah yang rawan terjadi gempabumi dan tanah 

longsor hal ini dikarenakan letak daerah penelitian yang berada di kawasan sesar 

lokal yang terdapat pada Perbukitan Menoreh. Menurut catatan sejarah aktivitas 

seismik dalam kurun waktu beberapa tahun terakhir, gempa Yogyakarta pada 27 

Mei 2006 menjadi gempabumi terbesar dan menyebabkan kerusakan yang relatif 

parah. Akibat dari kejadian tersebut terdapat lebih dari 150 kejadian pergerakan 

massa batuan yang terjadi pada sepanjang tebing bagian barat dan utara 
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Pegunungan Selatan yang berada di Yogyakarta (Karnawati, 2005). Kerusakan 

yang terjadi akibat gempa juga dipengaruhi oleh kondisi geologi dan keadaan 

tanah daerah tersebut. Kerusakan juga disebabkan oleh faktor amplifikasi getaran 

tanah yang besar dimana berakibat pada kerugian yang banyak.  

Guna mendukung mitigasi bencana di daerah penelitian yakni Dusun 

Sabrang Kidul maka perlu dilakukan pemetaan potensi bencana tanah longsor 

yang terdapat di wilayah tersebut.  Salah satu langkah mitigasi bencana yang 

dapat dilakukan adalah dengan melakukan identifikasi pada daerah yang 

berpotensi mengalami tanah longsor. Identifikasi dilakukan dengan menganalisis 

besarnya nilai PGA dan kemiringan lereng serta sejarah kebencanaan yang pernah 

terjadi di daerah penelitian menggunakan metode mikrotremor. Berdasarkan 

metode mikrotremor tersebut akan diperoleh data berupa getaran alami (ambient 

vibration) yang berasal dari aktivitas manusia dan aktifitas yang bersumber dari 

alam. Mikrotremor adalah suatu getaran yang terjadi pada tanah yang diakibatkan 

oleh peristiwa alam maupun non alam, seperti angin, gelombang laut, atau getaran 

yang diakibatkan oleh kendaraan, yang dapat memberikan gambaran mengenai 

kondisi geologi area permukaan (Tokimatsu, 2001). 

Nilai PGA tersebut dikorelasikan dengan bencana tanah longsor antara 

tahun 2015 s.d. 2021 yang terjadi di daerah penelitian. Kemudian untuk membuat 

peta zonasi terkait potensi bencana tanah longsor di daerah penelitian, digunakan 

dua parameter yakni nilai Peak Ground Acceleration dan kemiringan lereng yang 

selanjutnya antara kedua parameter tersebut digabungkan dengan menggunakan 
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analisis skoring dan yang kemudian digunakan untuk pembuatan klasifikasi guna 

menentukan zonasi rawan longsor di daerah penelitian. 

 Terdapat beberapa penelitian terkait nilai Peak Ground Acceleration 

(PGA) diantaranya penelitian di Dusun Tegalsari Desa Ngargosari Kecamatan 

Samigaluh Kabupaten Kulon Progo menggunakan metode HVSR dengan nilai 

berkisar antara 81,36 s.d. 245,42 gal (Syahputri, 2020). Nilai percepatan puncak 

di daerah Kulon Progo Utara dengan nilai PGA 0,8 gal, 3,8 gal dan minimal 5 gal 

(Eddy, 2020). Nilai percepatan tanah maksimum di jalur sesar Kendeng dengan 

nilai PGA terhadap batuan dasar berdasarkan sesar Surabaya-Kendeng terbesar 

adalah 4.3 gal, sedangkan berdasarkan sesar Surabaya-Waru nilai PGA terhadap 

batuan dasar terbesar adalah sebesar 0.9 gal (Anindya, 2017).  

Uraian di atas menjadi latar belakang dilakukannya penelitian dengan judul 

analisis potensi bencana tanah longsor dengan pendekatan Peak Ground 

Acceleration (PGA) dan kemiringan lereng menggunakan pengukuran 

mikrotremor di Dusun Sabrang Kidul Desa Purwosari Kecamatan Girimulyo 

Kabupaten Kulon Progo.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, dapat dirumuskan 

masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Berapa nilai frekuensi predominan (  ), faktor amplifikasi (  ) dan Peak 

Ground Acceleration (PGA) menggunakan perhitungan Kanai berdasarkan 

parameter gempabumi tahun 2006 di Dusun Sabrang Kidul Desa 

Purwosari Kecamatan Girimulyo Kabupaten Kulon Progo? 
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2. Bagaimana peta kemiringan lereng di Dusun Sabrang Kidul Desa 

Purwosari Kecamatan Girimulyo Kabupaten Kulon Progo?  

3. Bagaimana mikrozonasi potensi tanah longsor dengan pendekatan nilai 

Peak Ground Acceleration (PGA) berdasarkan parameter gempabumi 

tahun 2006 dan kemiringan lereng di Dusun Sabrang Kidul Desa 

Purwosari Kecamatan Girimulyo Kabupaten Kulon Progo? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan nilai frekuensi predominan (  ), faktor amplifikasi (  ) dan 

Peak Ground Acceleration (PGA) menggunakan perhitungan Kanai 

berdasarkan parameter gempabumi tahun 2006 di Dusun Sabrang Kidul 

Desa Purwosari Kecamatan Girimulyo Kabupaten Kulon Progo 

2. Menentukan peta kemiringan lereng di Dusun Sabrang Kidul Desa 

Purwosari Kecamatan Girimulyo Kabupaten Kulon Progo  

3. Menganalisis mikrozonasi potensi tanah longsor dengan pendekatan nilai 

Peak Ground Acceleration (PGA) berdasarkan parameter gempabumi 

tahun 2006 dan kemiringan lereng di Dusun Sabrang Kidul Desa 

Purwosari Kecamatan Girimulyo Kabupaten Kulon Progo 

1.4 Batasan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian dibatasi oleh: 

1. Lokasi penelitian terletak di Dusun Sabrang Kidul Desa Purwosari 

Kecamatan Girimulyo Kabupaten Kulon Progo yang memiliki batas 

koordinat                                 
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2. Data kejadian tanah longsor yang digunakan merupakan data kejadian di 

Dusun Sabrang Kidul Desa Purwosari Kecamatan Girimulyo Kabupaten 

Kulon Progo dalam kurun waktu antara tahun 2015  s.d. 2021 

3. Penentuan nilai PGA menggunakan parameter gempa Yogyakarta pada 

tanggal 27 Mei 2006 dengan perhitungan empiris menggunakan metode 

Kanai. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi terkait persebaran nilai Ao, fo, PGA dan 

kemiringan lereng di Dusun Sabrang Kidul Desa Purwosari Kecamatan 

Girimulyo Kabupaten Kulon Progo 

2. Memberikan informasi mengenai potensi bencana tanah longsor 

berdasarkan nilai PGA dan kemiringan lereng di Dusun Sabrang Kidul 

Desa Purwosari Kecamatan Girimulyo Kabupaten Kulon Progo 

3. Diharapkan menjadi bahan acuan atau pertimbangan pemerintah daerah 

setempat dalam upaya mitigasi bencana di Dusun Sabrang Kidul Desa 

Purwosari Kecamatan Girimulyo Kabupaten Kulon Progo, sehingga 

mengurangi risiko korban jiwa dan kerusakan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1     Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai frekuensi predominan di Dusun Sabrang Kidul Desa Purwosari 

Kecamatan Girimulyo Kabupaten Kulon Progo berada pada kisaran 2,26 

s.d 9,95 Hz, nilai faktor amplifikasi berada pada kisaran 1,96 s.d 23,98, 

dan nilai Peak Ground Acceleration berada pada kisaran 15,31 s.d 31,86 

gal.  

2. Nilai kemiringan lereng di Dusun Sabrang Kidul Desa Purwosari 

Kecamatan Girimulyo Kabupaten Kulon Progo berada pada kisaran 15% 

s.d 46%. 

3.  Potensi tanah longsor di Dusun Sabrang Kidul Desa Purwosari 

Kecamatan Girimulyo Kabupaten Kulon Progo berdasarkan nilai Peak 

Ground Acceleration dan kemiringan lereng terbagi menjadi tiga zona, 

yakni zona potensi rendah, zona potensi sedang dan zona potensi tinggi, 

dimana daerah penelitian didominasi oleh zona potensi sedang.  
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5.2   Saran  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

kekurangan yang perlu diperbaiki pada penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti selanjutnya, diantaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah titik-titik 

pengambilan data supaya data yang dihasilkan lebih akurat. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas batasan penelitian 

dalam cakupan desa maupun kecamatan, terutama pada daerah yang 

memiliki tingkat potensi tanah longsor yang lebih tinggi.  

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengukuran 

kemiringan lereng secara langsung di daerah penelitian agar diperoleh 

data yang lebih akurat. 

4. Perlunya penambahan data terkait sejerah kebencanaan tanah longsor 

dalam kurun waktu terdekat guna memperkuat data sebaran mitigasi di 

daerah penelitian.  
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